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Abstrak

Fokus pada penelitian ini yaitu profesionalisme pendidik yaitu keyakinan dan sikap pendidik
terhadap teknologi. Classpoint menjadi aplikasi yang digunakan dalam pembuatan bahan
ajar. Penelitian ini merupakan penelitian survei untuk melihat ketertarikan pendidik terhadap
aplikasi classpoint dalam pembuatan bahan ajar. Dua puluh pendidik Sekolah Menengah
Pertama (SMP) di kepulauan mentawai sebagai subjek penelitian. Pada awal penelitian
pendidik diberikan pelatihan tentang pembuatan bahan ajar dengan aplikasi classpoint. Data
diperoleh dengan cara merekam, mengamati, dan mewawancarai pendidik. Diperoleh 94%
keyakinan pendidik terhadap aspek budaya teknologi dalam membuat bahan ajar dengan
classpoint dan 90% kebermanfaatannya bagi peserta didik. Selain itu, 93% pendidik
memberikan perhatian yang baik dan 91% memberikan partisipasi yang baik selama kegiatan.
Kata Kunci: Bahan Ajar Classpoint, Keyakinan, Profesionalisme Pendidik, Sikap, Teknologi

Abstract

The focus of this study is teacher professionalism, namely teacher beliefs and attitudes towards
technology. Classpoint is an application used in making teaching materials. This study is a survey study
to see teacher interest in the classpoint application in making teaching materials. Twenty junior high
school (SMP) teachers in the Mentawai Islands were the subjects of the study. At the beginning of the
study, teachers were given training on making teaching materials with the classpoint application. Data
were obtained by recording, observing, and interviewing teachers. It was obtained that 94% of teachers
believed in the aspects of technological culture in making teaching materials with classpoint and 90%
of its usefulness for students. In addition, 93% of teachers paid good attention and 91% participated
well during the activity.

Keywords: Attitudes, Beliefs, Classpoint Teaching Materials, Teacher Professionalism, Technology

1. Pendahuluan

Dalam era globalisasi dan perkembangan teknologi informasi yang semakin
pesat(Innah, 2024). Kemampuan dan keterampilan pendidik dalam
memanfaatkan teknologi dalam proses pembelajaran menjadi semakin krusial
(Akcil et al., 2021; Arar et al., 2023; Ghory & Ghafory, 2021; Wieser, 2020).
Teknologi dalam pendidikan tidak hanya berperan sebagai pelengkap, tetapi
telah menjadi komponen penting dalam menciptakan pengalaman belajar
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yang interaktif dan efektif (Baek et al., 2018; Bouilheres et al., 2020; Jang, 2015;
Sofendi et al., 2021). Teknologi yang mulai banyak digunakan dalam
pembelajaran menjadi sebuah alat interaktif untuk membantu pendidik dalam
membuat bahan ajar yang lebih dinamis dan interaktif (Das, 2019; Pagau &
Mytra, 2023; Safitri et al., 2020; Supianti, 2018).

Namun kenyataannya, penerimaan dan pemanfaatan teknologi dalam
pembelajaran tidak hanya bergantung pada ketersediaan teknologi itu
sendiri(Innah, 2024; Salfitri et al., 2022). Melainkan juga pada profesionalisme
pendidik, yang mencakup belief (keyakinan) dan attitude (sikap) pendidik
terhadap teknologi (Harisman et al., 2022, 2023; Subhan et al., 2020).
Keyakinan seorang pendidik terhadap manfaat teknologi serta sikap mereka
dalam mengintegrasikannya ke dalam bahan ajar sangat menentukan
seberapa efektif teknologi tersebut digunakan (Bature, 2017; Bito & Masaong,
2023; Goos, 2010). Pendidik yang memiliki keyakinan positif terhadap
teknologi cenderung lebih proaktif dalam memanfaatkannya untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran (Goos, 2010). Sementara pendidik
dengan sikap yang kurang mendukung mungkin ragu atau enggan
menggunakan teknologi meskipun fasilitas telah tersedia (Xu et al., 2022).

Pada pembelajaran matematika, penggunaan teknologi memiliki potensi
besar membantu pendidik menyajikan materi dengan lebih menarik dan
interaktif(Arkan et al., 2024; Eliza et al.,, 2024; Hidayatul et al., 2024). Materi
matematika yang seringkali dianggap abstrak dan sulit dapat disajikan
dengan lebih visual dan mudah dipahami menggunakan teknologi (Istikomah
& Wahyuni, 2018; Kurniati et al., 2023; Yusri Wahyuni et al., 2021). Namun,
terdapat tantangan tersendiri bagi pendidik matematika dalam
mengintegrasikan teknologi ke dalam pembelajaran (Lutfi et al., 2024;
Maqoqa, 2023; Yusri Wahyuni et al., 2021). Apalagi jika pendidik tidak
memiliki keyakinan yang cukup terhadap efektivitas teknologi tersebut atau
merasa tidak percaya diri dalam menggunakannya (Ertmer et al., 2012;
Heitink et al., 2016; Mertala, 2019; Ottenbreit-Leftwich et al., 2010).

Oleh karena itu, pemahaman mengenai keyakinan dan sikap pendidik
matematika terhadap teknologi dalam pembuatan bahan ajar dengan
ClassPoint menjadi penting untuk diteliti. Pemahaman ini dapat membantu
mengidentifikasi faktor-faktor yang mendukung atau menghambat
penggunaan teknologi dalam pembelajaran(Ertmer et al., 2012; Harisman et
al., 2023). Selain itu, bagaimana pengembangan profesionalisme pendidik
dapat difokuskan untuk memaksimalkan manfaat teknologi dalam
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pembelajaran (Celik & Yesilyurt, 2013a; Harisman et al., 2022, 2023; Konca et al.,
2016; Subhan et al., 2020; Xu et al., 2022).

Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Harisman et al.
(2023), para peneliti menyelidiki hubungan antara keyakinan dan sikap
pendidik terhadap teknologi dalam pembuatan e-comic matematika. Hasil
penelitiannya menunjukkan bahwa 97% keyakinan pendidik terhadap aspek
budaya teknologi dalam membuat e-comic dan 92% kebermanfaatan e-comic
bagi peserta didik (Harisman et al, 2023). Selain itu, 95% pendidik
memberikan perhatian yang baik terhadap pelatihan dan 92% memberikan
partisipasi yang baik (Harisman et al., 2023). Melalui wawancara Harisman et
al. (2023) juga melihat keyakinan pendidik terhadap teknologi. Dengan
demikian, penelitian ini bertujuan untuk melihat ketertarikan pendidik
terhadap pembuatan bahan ajar menggunakan classpoint.

2. Metode

Penelitian ini merupakan penelitian dengan metode survei. Pada penelitian
ini, tergabung dua puluh orang pendidik dari Sekolah Menengah Pertama
(SMP) di Siberut Selatan Mentawai Sumatera Barat yang dipilih sebagai
subjek pada penelitian. Rangkaian kegiatan pada penelitian ini adalah
pendidik melakukan pelatihan terkait penggunaan aplikasi Classpoint dalam
pembuatan bahan ajar kemudian membuat bahan ajarnya secara mandiri.
Pelatihan ini dilaksanakan selama empat hari.

Setelah pelatihan, pendidik mengisi angket dengan indikator mengukur
keyakinan dan sikap pendidik terhadap teknologi pada pelatihan aplikasi
classpoint pembuatan bahan ajar, kemudian dilanjutkan wawancara dengan
tiga orang pendidik. Partisipasi dan perhatian pendidik yang diukur pada
penelitian ini. Instrumen pengumpulan data dapat dilihat pada Tabel 1

(Harisman et al., 2022).
Tabel 1. Pengumpulan data

Aspek Penilaian Instrumen
Keyakinan Pendidik Angket dan wawancara
Sikap Pendidik Angket

Selain itu, indikator untuk mengukur keyakinan pendidik terhadap teknologi
dapat dilihat pada Tabel 2.
Tabel 2. Indikator angket keyakinan pendidik
No Aspek keyakinan pendidik

a Keyakinan pendidik tentang pembelajaran tentang keterlibatan teknologi dalam
pembelajaran.

b Keyakinan pendidik terhadap peserta didik dalam pembelajaran tentang
keterlibatan teknologi dalam pengajaran.
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No Aspek keyakinan pendidik

c Keyakinan pendidik terhadap pengetahuan untuk pembelajaran tentang
keterlibatan teknologi dalam pembelajaran.

Sementara itu, pernyataan yang ada pada angket yang mengukur sikap
pendidik terhadap teknologi dapat dilihat pada Tabel 3 (Subhan et al., 2020).

Tabel 3. Kegiatan Penelitian Pendahuluan

No Contoh Pernyataan dari Kuesioner Sikap

a Pelatihan menggunakan aplikasi classpoint adalah hal baru bagi saya

b Saya sangat tertarik dengan aplikasi classpoint setelah pemateri menjelaskannya

c Saya hanya berbicara/chatting ketika pembicara menjelaskan materi tentang
aplikasi classpoint

d Saya sering bertanya kepada pembicara apakah saya tidak mengetahui fitur
tertentu dalam aplikasi classpoint

e Saya tidak dapat mengikuti instruksi modul yang disediakan dalam kegiatan ini

f Saya akan menggunakan aplikasi ini untuk membantu peserta didik saya

memecahkan masalah jika diperlukan.

Analisis angket dilakukan dengan persentase sederhana yaitu skor total
dibagi skor maksimal dikalikan seratus persen. Selain angket, hasil penelitian
diperoleh juga dari wawancara dengan pendidik. Contoh pertanyaan pada
pedoman wawancara dapat dilihat pada Tabel 4 (Harisman et al., 2023).

Tabel 4. Contoh Pertanyaan Wawancara

No Contoh Pertanyaan Dari Wawancara

a Menurut Anda, apakah budaya teknologi menjadi salah satu kompetensi yang
harus dimiliki pendidik saat ini?

b Menurut Anda, apakah budaya teknologi merupakan kebiasaan dalam
menyampaikan pesan, pendapat, dan membuat dokumentasi yang sangat
bermanfaat?

C Apakah menurut Anda budaya teknologi dalam pembuatan bahan ajar dapat

dilatih dan dikembangkan?

d Menurut Anda apakah bahan ajar berbasis TPACK menggunakan aplikasi Pixton
untuk membuat e-komik matematika merupakan salah satu kompetensi yang
harus dimiliki pendidik?

e Menurut Anda apakah bahan ajar menggunakan teknologi dapat
mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan sistematis peserta didik?

3. Hasil dan Pembahasan

Analisis angket dilakukan dengan persentase sederhana yaitu skor total
dibagi skor maksimal dikalikan seratus persen. Analisis hasil angket
keyakinan dan sikap pendidik terhadap teknologi dapat dilihat pada Tabel 5

dan Tabel 6.
Tabel 5. Analisis Hasil Angket Keyakinan Pendidik

No Pernyataan Aspek Persentase total skor dibagi
Kuesioner dengan skor maksimum
1 Pernyataan 1 Budaya Teknologi 98%

Menghasilkan Bahan Ajar
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No Pernyataan Aspek Persentase total skor dibagi
Kuesioner dengan skor maksimum
2 Pernyataan2  Budaya Teknologi 95%
Menghasilkan Bahan Ajar
3 Pernyataan3  Budaya Teknologi 93%
Menghasilkan Bahan Ajar
4 Pernyataan4  Budaya Teknologi 95%
Menghasilkan Bahan Ajar
5 Pernyataan5  Budaya Teknologi 91%
Menghasilkan Bahan Ajar
6 Pernyataan 6 ~ Budaya Teknologi 90%
Menghasilkan Bahan Ajar
7 Pernyataan 7 Manfaat Bahan Ajar Bagi 90%
Pelajar
8 Pernyataan 8 Manfaat Bahan Ajar Bagi 90%
Pelajar
9 Pernyataan9  Manfaat Bahan Ajar Bagi 90%
Pelajar

Berdasarkan Tabel 5 dapat disimpulkan persentase aspek budaya teknologi
dalam membuat bahan ajar adalah 94% dan kebermanfaatan bahan ajar bagi
peserta didik adalah 90%. Dengan demikian, keyakinan pendidik terhadap
teknologi khususnya aplikasi classpoint dalam pembuatan bahan ajar
termasuk kategori tinggi.

Tabel 6. Analisis Hasil Angket Sikap Pendidik

No Pernyataan Indikator Persentase total skor
Kuesioner dibagi dengan skor maksimum
1 Pernyataan 1 Perhatian 98%
2 Pernyataan 2 Perhatian 97%
3 Pernyataan 3 Perhatian 94%
4 Pernyataan 4 Perhatian 90%
5 Pernyataan 5 Perhatian 91%
6 Pernyataan 6 Partisipasi 88%
7 Pernyataan 7 Partisipasi 86%
8 Pernyataan 8 Perhatian 92%
9 Pernyataan 9 Partisipasi 90%
10 Pernyataan 10 Partisipasi 87%
11 Pernyataan 11 Partisipasi 90%
12 Pernyataan 12 Partisipasi 95%
13 Pernyataan 13 Perhatian 90%
14 Pernyataan 14 Perhatian 92%
15 Pernyataan 15 Partisipasi 97%
16 Pernyataan 16 Partisipasi 94%

Berdasarkan Tabel 6 dapat disimpulkan persentase indikator perhatian
adalah 93% dan indikator partisipasi adalah 91%. Dengan demikian,
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perhatian dan partisipasi pendidik terhadap teknologi dalam pelatihan
aplikasi classpoint dalam pembuatan bahan ajar termasuk kategori tinggi.
Setelah pelatihan aplikasi classpoint, wawancara dilakukan pada tiga orang
pendidik. Berikut tanggapan pendidik selama wawancara.

Peneliti : Apakah menurut Bapak budaya teknologi adalah salah satu kompetensi
yang harus dimiliki pendidik pada saat sekarang ini?

Pendidik : Menurut saya, pada era yang serba digital serta pembelajaran saat ini
dituntut untuk digital, sudah seharusnya teknologi menjadi kompetensi
yang harus dimiliki pendidik. Saya sebagai pendidik penggerak, sering
mengikuti pelatihan-pelatihan pembelajaran dengan menggunakan
teknologi. Ketika menggunakan teknologi dalam pembelajaran,
memberikan dampak yang bagus terhadap proses pembelajaran. Namun
sayangnya, di mentawai memiliki keterbatasan jika pembelajaran harus
selalu menggunakan teknologi.

Berdasarkan wawancara, pendidik yakin bahwa teknologi menjadi salah satu
kompetensi yang harus dimiliki pendidik. Pendidik yang lain juga
memberikan komentar tentang pelatihan. Berikut akan disajikan jawaban

pendidik.
Peneliti :  Apakah menurut Ibu budaya teknologi dalam membuat bahan ajar dapat
dilatih dan ditumbuhkembangkan?
Pendidik : Ya, setuju sekali. Pada kegiatan ini, berlatih untuk meningkatkan kreativitas

dengan pilihan-pilihan tipe soal dalam pembuatan bahan ajar
menggunakan classpoint.

Pada Gambar 1 merupakan hasil karya bahan ajar yang telah dirancang oleh
pendidik di SMPN 1 Siberut Selatan.

Diketahui Panjang sisi - sisi segitiga berturut - .
turut adalah 6 cm, 8 cm dan 10 cm. Jenis ‘ APA 1TU BANGUN DATAR ? GAMBARKAN SEBUAH BANGUN
segitiga tersebut adalah : ) ) RUANG

Segiti sama sisi (‘*‘»% A . - ‘

Segitiga sama kaki === B 53 Segitign  Perseqi Persegi Panjang  Trapesium

Segitiga siku - siku

iten S —o . oo O O
.o Ungkaran  SegiLima  Segi Enam  Segi Delapan

Gambar 1 Hasil Karya Bahan Ajar Pendidik

Berdasarkan Gambar 1, pendidik membuat bahan ajar menggunakan
classpoint dengan menggunakan fitur multiple choice. Pada bagian ini, peserta
didik akan memilih salah satu jawaban yang benar, kemudian pilihan jawaban
peserta didik akan tampil pada layar pendidik. Pada soal ketiga, pendidik
menggunakan fitur short answer. Peserta didik memberikan jawaban
singkatnya untuk soal ketiga ini. Untuk fitur slide drawing, peserta didik dapat
menggambarkan bangun ruang sesuai perintah soal.
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Berdasarkan hasil penelitian yang dikumpulkan melalui angket dan
wawancara diperoleh bahwa pendidik menunjukkan keyakinan dan sikap
yang baik terhadap teknologi dalam pembuatan bahan ajar. Fakta tersebut
berkorelasi dengan pernyataan Reinhold bahwa 94% pendidik menyatakan
pentingnya bagi mereka menggunakan komputer dalam pembelajaran
matematika (Reinhold et al., 2021; Kerckaert et al., 2015; Palaiologou, 2016).
Selain itu, penelitian oleh Harisman et al. (2023) juga menunjukkan sikap dan
keyakinan yang positif terhadap penggunaan teknologi dalam pembuatan e-
comic matematika dengan aplikasi pixton.

Berdasarkan penjabaran sebelumnya, jika sikap pendidik terhadap teknologi
positif, maka pendidik dengan mudah menggunakan teknologi pada
pembelajaran (Ardig, 2021; Harisman et al., 2023). Penelitian lain juga
mengatakan bahwa sikap pendidik terhadap teknologi berpengaruh positif

untuk meningkatkan kompetensi pengetahuan pedagogi teknologi (Buabeng-
Andoh, 2012; Celik & Yesilyurt, 2013b; Harisman et al., 2023; Varol, 2015; Yulisman
etal., 2019).

4. Simpulan

Penelitian ini memberikan informasi seberapa tertariknya pendidik terhadap
pembuatan bahan ajar dengan classpoint. Di awal, peneliti sedikit takut akan
reaksi pendidik dengan pelatihan ini. Kenyataannya, pendidik tertarik
dengan pelatihan pembuatan bahan ajar dengan classpoint. Sebab, pendidik
berpendapat dalam kurikulum saat ini perlu menyediakan bahan ajar digital.
Dilihat dari hasil karya pendidik, mereka mampu untuk mengeksplorasi
kreativitasnya dalam pembuatan bahan ajar ini. Data yang diperoleh adalah
94% keyakinan pendidik terhadap aspek budaya teknologi dalam membuat
bahan ajar dengan classpoint dan 90% kebermanfaatannya bagi peserta didik.
Selain itu, 93% pendidik memberikan perhatian yang baik terhadap pelatihan
dan 91% memberikan partisipasi yang baik. Melalui wawancara juga dilihat
keyakinan pendidik terhadap teknologi. Lanjutan dari penelitian ini adalah
melihat sikap, keyakinan, pedagogi, dan didaktik, serta refleksi pendidik
ketika pelatihan menggunakan aplikasi lain yang dapat membantu pendidik
pada pembelajaran.
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